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Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan 
menelaah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan sperti buku-buku, 
makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yang menyangkut masalah 
hukum iddah pada inseminasi buatan dari pendapat jumhur ulama, 
sehingga akan mendapatkan data yang tepat dan jelas yang kemudian 
data-data tersebut disalin dan disusun dalam penyusunan skripsi setelah 
melalui penelitian secara saksama. 

Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa; 1) ulama berbeda 
pendapat dalam hukum inseminasi buatan. Diantara mereka ada yang 
mengharamkan secara mutlaq dan ada yang membolehkan dengan 
beberapa persyaratan. 2) lnseminasi buatan memiliki beberapa metode 
dalam pelaksanaannya, diantara metode-metode tersebut ada yang 
dibolehkan dan ada yang diharamkan. Ulama berbeda pendapat pada 
metode yang dibolehkan dan yang diharamkan, dan penulis lebih memilih 
pendapat yang menyebutkan bahwa hukum iddah pada metode yang 
dibolehkan adalah wajib dan pada metode yang diharamkan adalah tidak 
wajib. 
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum iddah dalam 
inseminasi buatan, adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah : 1) 
pendapat ulama terhadap hukum lnserninasl buatan. 2) hukum iddah pada 
inseminasi buatan. 
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